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INTISARI 

PERDANA, R., 2013, PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK METANOL 

DAUN SINGKONG (Manihot utillisima Pohl.) TERHADAP PENINGKATAN 

JUMLAH TROMBOSIT PADA MENCIT SETELAH INDUKSI ASPIRIN, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Daun singkong (Manihot utillisima Pohl.) diketahui mengandung 

flavonoid, mikro dan makronutrien dan antioksidan yang diduga memiliki 

aktivitas meningkatkan trombosit melalui pembentukan sel megakariosit. 

Penelitian dilakukan untuk melihat apakah ekstrak metanol dari daun singkong 

dapat meningkatkan jumlah trombosit pada mencit.  

Penelitian ini hewan uji dibagi menjadi 7 kelompok uji dengan masing-

masing kelompok berisi 5 ekor mencit. Kelompok I, II dan III berturut-turut 

adalah kontrol normal, kontrol negatif diberikan suspensi aspirin dengan dosis 

0,208 mg/20 g BB mencit untuk menurunkan jumlah trombosit dan kontrol positif 

diberikan ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava L.) dengan dosis 1,3 mg/20 g 

BB mencit sebagai peningkat trombosit, sedangkan kelompok IV, V, VI dan VI 

adalah kelompok uji dengan variasi dosis berturut-turut 0,13, 0,26, 0,39, dan 0,52 

mg/20 g BB mencit. Penelitian dilakukan selama 14 hari dimana hari ke-1 sampai 

hari ke-5 diberikan suspensi aspirin (kecuali kelompok I), hari ke-7 sampai hari 

ke-13 diberikan suspensi ekstrak metanol daun singkong (kecuali kelompok I, II 

dan pada kelompok III diberikan suspensi ekstrak daun jambu biji). Hari ke-0, 6 

dan 14 dilakukan pengambilan sampel darah untuk dihitung jumlah trombosit 

dengan metode kamar hitung menggunakan hemositometer Improved Neubauer. 

Dari hasil penelitian menyimpulkan bahwa ekstrak metanol daun singkong 

dapat meningkatkan jumlah trombosit. Dosis yang memiliki peningkatan jumlah 

trombosit paling efektif yaitu ekstrak metanol daun singkong dengan dosis 0,52 

mg/20 g BB mencit. 

 

 

Kata kunci: daun singkong, flavonoid, Improved Neubauer, trombosit. 
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ABSTRACT 

PERDANA . R., 2013, THE EFFECT ADMINISTRATION OF METHANOL 

EXTRACT OF CASSAVA LEAVES (Manihot utillisima Pohl.) TO 

THROMBOCYTE COUNT IMPROVEMENT OF MICE INDUCED BY 

ASPIRIN, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNEVERSITY, SURAKARTA. 

 

Cassava leaves (Manihot utillisima Pohl.) contain flavonoid, micro and 

macronutrient and antioxidant that suspected it has  improve thrombocyte count 

activity throught stimulation mechanism that can trigger megacaryocyte cell. This 

research is done for observe whether methanol extract from cassava leaves can 

enhance the thrombocyte.  

This research the mices are divided into 7 groups with each of it has 5 

mices. Group I, II and III in consecutive is normal control, negatif control is given 

aspirin suspention with dose 0,208 mg/20 g mice BW to decrease thrombocyte 

count and positif contol is given extract of guava leaves (Psidium guajava L.) 

with dose 1,3 mg/20 g mice BW to increase thrombocyte count, whereas group 

IV, V, VI and VII is the test group with the variance dose in conseccutive is 0,13; 

0,26; 0,39; 0,52 mg/20 g mice BW. This research is done in 14 days where in the 

1
st
 until 5

th
 is given the aspirin suspention (except the group I), the 7

th
 until 13

th
 

day is given the methanol extract of cassava leaves (except group I, II and to the 

group III is given the extract of guava leaves). Day 0, 6
th

 and 14
th

, blood samples 

were taken to quantify the amount of thrombocyte count with counting chamber 

method using Improved Neubauer hemocytometer. 

From the research could be concludes that methanol extract of cassava 

leaves is able to increase the thrombocyte count. A dose which has increased the 

thrombocyte count most effective that methanol extract of cassava leaves with a 

dose 0,52 mg/20 g mice BW. 

 

Keyword:  cassava leaves, flavonoid, Improved Neubauer, thrombocyte. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit demam berdarah dengue (DBD) merupakan salah satu masalah 

kesehatan masyarakat di Indonesia yang jumlah penderitanya cenderung 

meningkat dan penyebarannya semakin luas. Penyakit DBD mempunyai 

perjalanan yang sangat cepat dan sering menjadi fatal karena banyak pasien yang 

meninggal akibat penanganannya yang terlambat. Demam berdarah dengue 

(DBD) disebut juga dengue hemorrhagic fever (DHF), dengue fever (DF), demam 

dengue (DD), dan dengue shock syndrome (DSS) (Widoyono 2008). 

Data dari Departemen Kesehatan RI melaporkan bahwa tahun 2004 

selama bulan Januari dan Februari, pada 25 provinsi tercatat 17.707 orang terkena 

DBD dengan kematian 322 penderita. Daerah yang perlu diwaspadai adalah DKI 

Jakarta, Bali dan NTB (Widoyono 2008). Gambaran klinis yang menonjol pada 

DBD adalah terdapatnya kebocoran plasma dan perdarahan. Perdarahan yang 

terjadi merupakan kombinasi dari trombositopenia dan koagulapati (Lei HY 

2001).  

Trombositopenia didefinisikan sebagai jumlah trombosit kurang dari 

100.000/mm
3
. Trombositopenia dapat disebabkan penurunan produksi trombosit, 

penghancuran dan penyimpanan trombosit yang berlebihan serta perubahan fungsi 

trombosit (trombositopati). Terjadi perdarahan mukosa, jaringan dalam, dan 

intrakanial dengan jumlah trombosit kurang dari 20.000/mm
3
, sehingga 
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memerlukan tindakan segera untuk mencegah perdarahan dan kematian 

(Baldy 2005). Dalam beberapa kasus trombositopenia dijelaskan bahwa 

trombositopenia dapat disebabkan karena pemakaian obat kemoterapi yang secara 

langsung menghambat megakariosit, pemakaian obat heparin, pemakaian obat 

yang memiliki efek antitrombosit, infeksi, kerusakan organ dan sebab lainnya 

(Sudhir & Vivek 2006). Sejauh ini, mekanisme patogenesis demam berdarah 

belum diketahui dengan jelas, sehingga belum ada vaksin maupun obat yang 

efektif untuk mencegah atau mengatasi penyakit ini (Swaminathan 2003). 

Tumbuhan obat yang terdapat di Indonesia sangat beragam, sebagai salah 

satu contoh yang bisa dimanfaatkan yaitu tanaman jambu biji (Psidium guajava 

L.). Daun jambu biji mengandung berbagai macam komponen seperti kuersetin 

(flavonoid) yang berkhasiat untuk mengatasi DBD. (Pramono 2010). Kelompok 

senyawa flavonoid yang dinyatakan sebagai kuersetin dalam ekstrak daun jambu 

biji dapat menghambat aktivitas enzim reverse transcriptase sehingga dapat 

menghambat pertumbuhan Virus Dengue. Ekstrak daun jambu biji juga dapat 

meningkatkan jumlah megakariosit dalam sum-sum tulang sehingga dapat 

meningkatkan sehingga dapat meningkatkan jumlah trombosit dalam darah 

(Achmad & Wahono 2001; Soegijanto et al 2008). 

Tahun 2011 telah dilakukan penelitian ekstrak etanol daun ubi jalar yang 

digunakan meningkatkan trombosit. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol daun ubi jalar dapat meningkatkan jumlah trombosit. Senyawa 

yang terkandung dalam daun ubi jalar diantaranya flavonoid dan tanin. Hasil 
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penelitian dengan pemberian ekstrak dosis 100 mg/kg BB menunjukan adanya 

peningkatan jumlah trombosit (Damayanti 2011).  

Flavonoid terdapat pada semua bagian tumbuhan hijau, seperti pada: akar, 

daun, kulit kayu, benang sari, bunga, buah dan biji buah (Harbone 1987). Salah 

satunya pada daun singkong yang mengandung saponin dan flavonoid (Depkes 

2000), vitamin A, C, dan alfa-karoten. Daun singkong segar diketahui 

mengandung 3-rutinosida, kaemfenol dan kuersetin (Suresh et al 2011). Flavonoid 

yang dinyatakan kuersetin dapat meningkatkan jumlah trombosit yang fungsinya 

sangat penting dalam tubuh yaitu menghentikan perdarahan akibat pecahnya 

pembuluh darah (Soegijanto 2006). Beberapa penelitian telah dilakukan untuk 

membuktikan peningkatan trombosit diantaranya menggunakan ekstrak biji jinten 

hitam dan rebusan kurma (Arifiyah 2007; Rahman 2010). 

Berdasarkan dari uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

ekstrak metanol daun singkong yang dapat meningkatkan jumlah trombosit.  

 

B. Perumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah ekstrak metanol daun singkong dapat memberikan efek peningkatan 

jumlah trombosit pada mencit ? 

2. Berapakah dosis ekstrak metanol daun singkong yang memiliki pengaruh 

paling efektif dalam meningkatkan jumlah trombosit mencit yang diberi 

induksi aspirin ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek ekstrak metanol daun 

singkong sebagai peningkat jumlah trombosit dan mengetahui dosis ekstrak 

metanol daun singkong yang memiliki pengaruh paling efektif dalam 

meningkatkan jumlah trombosit mencit yang diberi induksi aspirin. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikn informasi bagi 

masyarakat dan ilmu pengetahuan pada umumnya, dalam hal penggunaaan 

ekstrak metanol daun singkong sebagai peningkat kadar trombosit yang lebih 

rasional, sekaligus menjadi dasar penelitian selanjutnya. 

 


